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ABSTRAK

Dicky Alem Ad Rofal. 2023. Efektivitas Strategi Complex Instruction untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar pada Anak Disleksia. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Siswa berkesulitan belajar pada umumnya bermasalah dalam berpikir,
merespon rangsangan dan terganggu dalam beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan di sekolah inklusi,
terdapat salah satu anak diseleksia yang menunjukkan kurangnya perilaku aktif
dalam belajar. Hasil identifikasi dan asesmen yang peneliti lakukan didasari oleh
instrumen identifikasi anak berkebutuhan khusus dan asesmen keaktifan belajar.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji keefektifan strategi complex
instruction untuk meningkatkan keaktifan belajar pada anak berkesulitan belajar.
Pemilihan subjek penelitian menggunakan instrumen identifikasi anak
berkebutuhan khusus dan asesmen instrumen keaktifan belajar.

Penelitian menggunakan bentuk single subject research dengan desain
multiple baseline across behaviour. Subjek penelitian satu orang dengan farget
behaviour tiga yaitu kegiatan lisan, kegiatan mendengar dan kegiatan menulis. Data
dikumpulkan melalui observasi saat pembelajaran berlangsung dan alat yang
digunakan berupa instrumen asesmen keaktifan belajar serta pengolahan data yang
digunakan yaitu pengolahan data frekuensi. Observasi digunakan untuk mengamati
perilaku aktif dalam belajar. Data analisis dibuat dalam bentuk analsis visual gafik
yang terdiri dari analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dalam belajar
setelah diberikannya strategi complex instruction. Disarankan kepada guru-guru
agar dapat menggunakan strategi complex instruction sebagai model pembelajaran
yang berguna untuk membantu siswa-siswa dalam meningkatkan keaktifan dalam
belajar.

Kata kunci: anak disleksia, keaktifan belajar, strategi complex instruction.



ABSTRACT

Dicky Alem Ad Rofal. 2023. The Effectiveness of Complex Instruction Strategies to
Increase Active Learning in Dyslexic Children. Thesis. Faculty of Science
Education. Universitas Negeri Padang.

Students with learning difficulties generally have problems in thinking,
responding to stimuli and being disrupted in adapting to their surroundings. Based
on the results of the assessment that was carried out in inclusive schools, there was
one of the selected children who showed a lack of active behavior in learning. The
results of the identification and assessment that the researchers carried out were
based on the identification instruments for children with special needs and the
assessment of learning activity. The purpose of this research is to test the
effectiveness of complex instruction strategies to increase active learning in
children with learning difficulties. The selection of research subjects used
identification instruments for children with special needs and learning activeness
assessment instruments.

The research uses a single subject research form with multiple baseline
across behavior designs. The research subject is one person with three target
behaviors, namely oral activities, listening activities and writing activities. Data
was collected through observation during learning and the tools used were learning
activeness assessment instruments and the data processing used was frequency data
processing. Observation is used to observe active behavior in learning. Data
analysis was made in the form of graphical visual analysis consisting of analysis
within conditions and analysis between conditions.

The results showed that there was an increase in activeness in learning
after being given complex instruction strategies. It is suggested to teachers to be
able to use complex instruction strategy as a useful learning model to assist students
in increasing their activeness in learning.

Keywords: dyslexic children, active learning, complex instruction strategy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku dalam belajar merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan
oleh siswa secara berkelanjutan sehingga dapat menjadi rutinitas yang
berlangsung dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di sekolah akan
berhasil jika kebiasaan perilaku belajar peserta didik dapat memberikan
hasil belajar dengan baik. Tercapainya keberhasil belajar tersebut, maka
dalam pembelajaran harus melibatkan perilaku aktif dalam proses
pembelajaran di sekolah (Rahayu & Susanto, 2018). Perilaku aktif belajar
dapat meningkatkan hasil belajar bagi siswa. Ketika siswa mengalami
perilaku aktif belajar yang rendah ataupun tidak memiliki keaktifan belajar
sama sekali, maka tujuan dari pembelajaran tidak akan tercapai. Keaktifan
belajar sangatlah diperlukan dengan adanya aktivitas dalam belajar. Tanpa
adanya aktivitas dalam belajar, maka proses pembelajaran tidak
berlangsung dengan baik (Rahmawati, 2012). Aktivitas belajar terdiri dari
beberapa indikator seperti visual activities, di mana dalam aktivitas ini siswa
dituntut untuk membaca, memperhatikan guru saat menjelaskan
pembelajaran dan mengamati gambar. Selanjutnya ada oral activities, di
mana siswa dituntut untuk bertanya, mengajukan pendapat, memberikan
salam, menjawab salam, diskusi dan lain-lain. Selanjutnya ada listening
activities, di mana dalam aktivitas ini siswa dituntut untuk mendengarkan

materi dan mendengarkan diskusi kelompok. Selanjutnya writing activities,



di mana dalam aktivitas ini siswa dituntut untuk menulis cerita, menulis
laporan, menulis jawaban dan lain-lain. Selanjutnya drawning activities, di
mana dalam aktivitas ini siswa dituntut untuk membuat gambar,
menggambarkan grafik, menggambarkan peta, menggambarkan diagram
dan lain-lain. Sealnjutnya motor activities, di mana dalam aktivitas ini siswa
dituntut untuk membuat konstruksi, menggunakan alat sesuai fungsinya dan
lain-lain. Mental activities, di mana dalam aktivitas ini siswa dituntut untuk
mengingatkan, menyelesaikan masalah, menganalisis factor-faktor dalam
mengambil keputusan dan lain sebagainya. Emosional activities, di mana
dalam aktivitas ini siswa dituntut untuk menaruh minat dalalam belajar,
merasakan jenuh karena kurangnya stimulus saat pembelajaran
berlangsung, berani tampil di depan kelas atau mengakui kesalahan, tenang
saat menghadapi masalah, gelisah ketika pelajaran sudah mulai
membosankan dan lain-sebagainya.

Anak berkebutuhan khusus dapat berisiko mengalami terhambatnya
perkembangan perilaku aktif dalam belajarnya. Salah satu anak yang
terhambat dalam keaktifan belajarnya yaitu anak disleksia (Suharman,
2015). Anak disleksia atau anak yang mengalami hambatan dalam membaca
merupakan gangguan yang terjadi pada system saraf dan mengalami
kesulitan dalam membaca, mengeja, menulis dan kesulitan dalam mengenal
huruf-huruf (Loeziana, 2017). Akibat dari terhambatnya keaktifan belajar
pada siswa disleksia yaitu sulitnya menyesuaikan diri dalam proses

pembelajaran, anak akan susah berinteraksi di kelas dan siswa juga susah



mendapat hasil belajar dengan baik dikarenakan tidak dapat memahami
materi pembelajaran di dalam kelas.

Berdasarkan observasi studi pendahuluan yang peneliti lakukan di
kelas 4 SD Negeri 15 Ulu Gadut Padang pada tanggal 25 Februari sampai 6
Maret tahun 2022 dengan menggunakan instrumen identifikasi berkesulitan
belajar dan instrumen keaktifan belajar, terdapat salah satu siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan kurang aktif dalam belajarnya.
Pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran sedang berlangsung.
Terdapat beberapa indikator diinstrumen asesmen keaktifan belajar
diantaranya yaitu kegiatan melihat, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan,
kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan metric, kegiatan mental
dan kegiatan emosional. Indikator instrumen keaktifan belajar dinilai
dengan cara seberapa banyak siswa disleksia tersebut terlibat dalam
kegiatan-kegiatan  tersebut. Kegiatan visual seperti membaca,
memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran, dan mengamati
gambar. Kegiatan lisan seperti bertanya, mengemukakan pendapat,
memberi salam dan diskusi. Kegiatan mendengar seperti mendengarkan
materi yang guru sampaikan dan mendengarkan diskusi kelompok. kegiatan
menulis seperti menuliskan karangan, menuliskan laporan hasil diskusi dan
menuliskan jawaban. Kegiatan menggambar seperti menggambar
pemandangan, menggambar grafik dan menggambarkan peta. Kegiatann
metric seperti membuat pekerjaan tangan, memilih alat-alat sesuai

fungsinya, menari dan berkebun atau gotong royong. Kegiatan mental



seperti menyelesaikan masalah, berani mengambil keputusan,
mengingatkan jika guru telat masuk kelas serta menjalin hubungan
sosialisasi. Kegiatan emosional seperti menaruh minat dalam belajar,
merasa bosan karena kurangnya stimulus yang diberikan guru saat
menjelaskan materi pelajaran, berani dalam mengakui kesalahan dan tetap
tenang jika menghadapi masalah. Setelah dilakukannya asesmen, hasil
menunjukkan ada tiga indikator yang mendapat skor terendah yaitu kegiatan
lisan, kegiatan mendengarkan dan kegiatan menulis. Item yang terdapat
pada indikator lisan seperti bertanya, mengemukakan pendapat, dan diskusi.
Item yang terdapat pada indikator mendengarkan seperti mendengarkan
diskusi, mendengarkan pertanyaan dan mendengarkan instruksi guru.
Sedangkan item yang terdapat pada indikator kegiatan menulis seperti
menuliskan hasil jawaban, menuliskan hasil kesimpulan materi pelajaran
dan menulis catatan materi pelajaran. Lemahnya kemampuan siswa dalam
perilaku aktif belajar mengakibatkan siswa banyak tidur di kelas. Siswa
memerlukan waktu yang begitu lama untuk memahami materi pelajaran
dikarenakan strategi pembelajaran yang digunakan guru sangat monoton.
Strategi pembelajaran yang digunakan wali kelas saat pembelajaran
berlangsunng yaitu menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Strategi
pembelajaran ini menginginkan semua siswa untuk dapat terlibat dalam
kegiatan belajar secara maksimal dengan menunjukkan semua kemampuan
siswa untuk dapat menemukan informasi secara kritis dan logis sehingga

siswa-siswa dapat merumuskan materi pelajaran secara mandiri dan penuh



kepercayaan diri (Anggareni et al., 2013). Tidak semua siswa dapat
melakukan kegiatan secara maksimal dan secara mandiri. Tidak semua
siswa memiliki kecerdasan seperti anak normal pada umunya, ada juga
siswa yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata seperti anak disleksia.
Kelemahan dari strategi pembelajaran inkuiri yaitu sulit untuk mengontrol
aktivitas serta keberhasilan siswa, sulit merancang kegiatan pembelajaran
karena bertolak belakang dengan kebiasaan siswa saat pembelajaran
berlangsung, guru kesusahan dalam menyesuaikan waktu yang telah
ditetapkan dan tingkat keberhasilan siswa ditentukan oleh kemampuan
siswa tersebut dalam menguasai materi (Farida Rohayani, 2018). Strategi
pembelajaran inquiri ini bisa dibilang kurang efektif bagi siswa yang
memiliki kecerdasan dibawah rata-rata.

Rendahnya keaktifan belajar pada anak disleksia di sekolah inklusi,
membuat guru harus bisa memberikan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar anak disleksia tersebut di kelas. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat digunakan yaitu strategi pembelajaran
berdiferensiasi. Strategi pembelajaran berdiferensiasi ini dapat membantu
meningkatkan rasa kepedulian guru kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar dengan memperhatikan kekuatan dan kebutuhan-kebutuhan
dari siswa tersebut (Marlina 2021). Strategi pembelajaran ini mengharuskan
guru untuk dapat memberikan perhatian lebih dan memberikan layanan
serta memenuhi kebutuhan anak berkesulitan belajar didalam kelasnya

(Marlina, 2021).



Strategi pembelajaran berdiferensiasi terdapat beberapa jenis
strategi pembelajaran. Salah satu jenis strategi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa berkesulitan belajar
yaitu strategi complex instruction. Strategi complex instruction dipilih
bertujuan untuk dapat meningkatkan keaktifan belajar anak berkesulitan
belajar di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi. Alasan
dipilihnya strategi pembelajaran ini yaitu karena strategi complex
instruction dapat memberikan kesempatan belajar yang menantang kepada
siswa di kelas (Marlina, 2021). Strategi pembelajaran ini mampu mengasah
keterampilan siswa dalam bersosialiasi, seperti saling percaya dan saling
menghargai sesama siswa lainnya (Nursafitri et al., 2020). Meningkatkan
keaktifan belajar akan dilakukan berdasarkan kegiatan-kegaiatn saat
pembelajaran berlangsung seperti kegiatan visual, kegiatan oral, kegiatan
menulis, kegiatan mendengarkan, kegiatan menggambar, dan kegiatan

mental (Sadirman, 2020).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat
diidentifikasikan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Siswa belum mampu melakukan kegiatan diskusi kerena guru belum
memberikan kesempatan berdiskusi kepada siswa.
2. Siswa belum mampu mengemukakan pendapat karena guru belum

memberikan kesempatan kepada siswa.



3. Siswa belum mampu bertanya karena guru belum memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa.

4. Siswa belum mampu mendengarkan percakapan diskusi karena guru
belum memberikan kegiatan berdiskusi dalam bentuk kelompok kecil.

5. Anak belum mampu menulis jawaban hasil diskusi karena guru belum
memberikan kegiatan berdiskusi dalam bentuk kelompok kecil.

6. Anak belum mampu menuliskan hasil kesimpulan materi pelajaran
Karena guru belum memberikan kesempatan kepada siswa.

7. Belum adanya strategi pembelajaran yang dapat merangsang anak aktif

dalam belajar

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik dan terarah. Peneliti
membatasi penelitian ini pada anak disleksia dan membatasi tiga indikator
dari delapan indikator yang terdapat pada instrument asesmen keaktifan
belajar yang telah diasesmen diantaranya yaitu kegiatan lisan, kegiatan

mendengarkan dan kegiatan menulis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu:
Apakah penggunakan strategi complex instruction efektif digunakan untuk
meningkatkan keaktifan belajar pada anak disleksia di SD Negeri 15 Ulu

Gadut?



E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka asumsi yang dapat
dikemukakan yaitu strategi complex instruction dapat diterapkan kepada
siswa disleksia dan siswa disleksia dapat meningkatkan perilaku aktif dalam
belajar.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bahwa strategi
complex instruction dapat meningkatkan keaktifan belajar pada anak
disleksia di SD Negeri 15 Ulu Gadut Padang.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa masukan
tentang strategi complex instruction untuk meningkatkan keaktifan
belajar bagi siswa disleksia belajar di sekolah.
2. Manfaat Praktis
Adapun beberapa manfaat praktis dari penelitian ini untuk beberapa
pihak yang terlibat diantaranya:
a. Bagi guru
Guru bisa menjadikan strategi complex instruction ini untuk

meningkatkan keaktifan belajar bagi siswa disleksia di sekolah.



b. Bagi sekolah
Sekolah bisa menjadikan strategi complex instruction ini dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa disleksia di sekolahnya.

c. Bagisiswa
Keaktifan belajar siswa disleksia dapat meningkat melalui strategi
complex instruction.

d. Bagi peneliti
Peneliti dapat tambahan ilmu pengetahuan tentang strategi complex
instruction dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa disleksia di

sekolah.



